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ABSTRACT

School culture plays a crucial role in creating a conducive learning
environment for students. A conducive learning environment can help
improve the quality of education and student learning outcomes. This study
aims to explain how school culture can influence the formation of a conducive
learning environment, as well as to explore the factors that affect the
formation of such a school culture. The research method used in this study is a
literature review by collecting data from relevant and reliable sources. The
collected data is analyzed using qualitative analysis techniques (content
analysis) to then be categorized and analyzed in identifying main
patterns/themes. The results of data analysis are interpreted to find the
relationship between school culture, the formation of a conducive learning
environment, and the factors that affect the formation of such a school culture.
The results of the study indicate that an inclusive, collaborative, and student-
centered school culture can create a conducive learning environment. Factors
such as leadership, communication, and student and parental participation
also play important roles in shaping such a school culture.

Keyword: School Culture, Creating a Learning Environment, Conducive Learning
Environment

ABSTRAK

Budaya sekolah beperan penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif bagi siswa. Lingkungan belajar yang kondusif dapat membantu
meningkatkan kualitas pendidikan dan hasil belajar siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk menjelaskan bagaimana budaya sekolah dapat
mempengaruhi pembentukan lingkungan belajar yang kondusif, serta
mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan budaya
sekolah tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur
dengan mengumpulkan data dari sumber-sumber yang relevan dan
terpercaya. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan teknik
analisis kualitatif (content analysis) untuk selanjutnya dikategorikan dan
dianalisis dalam identifikasi pola/tema utama. Hasil analisis data
diinterpretasikan untuk menemukan hubungan antara budaya sekolah,
pembentukan lingkungan belajar yang kondusif, dan faktor-faktor yang
mempengaruhi pembentukan budaya sekolah tersebut. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa budaya sekolah yang inklusif, kolaboratif, dan
berorientasi pada siswa dapat menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif. Faktor-faktor seperti kepemimpinan, komunikasi, dan partisipasi
siswa dan orang tua juga memainkan peran penting dalam membentuk
budaya sekolah tersebut.

Kata Kunci: Budaya Sekolah, Menciptakan Lingkungan Belajar, Lingkungan Belajar
yang Kondusif

PENDAHULUAN

Lingkungan belajar yang kondusif adalah lingkungan vyang
memungkinkan siswa untuk belajar secara efektif dan efisien. Untuk
memastikan siswa dapat mencapai potensi maksimal dalam pendidikan,
lingkungan belajar yang kondusif harus diciptakan dan budaya sekolah
berperan penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang diinginkan
(kondusif).

Budaya sekolah mencakup nilai-nilai, keyakinan, dan praktik-praktik
yang dilakukan oleh semua masyarakat sekolah (Furkan, 2013; Schein, 1996).
Budaya sekolah yang positif dapat memotivasi siswa dan meningkatkan kinerja
akademik mereka. Memberikan penghargaan atas pencapaian siswa termasuk
dari budaya sekolah yang positif, baik itu dalam bentuk penghargaan, sertifikat
atau pengakuan khusus lainnya (Jihad, 2013; Restian, 2020). Hal ini dapat
membantu meningkatkan rasa percaya diri siswa dan memotivasi mereka
untuk terus bekerja keras.

Selain itu, mendorong keterlibatan siswa juga dapat menjadi budaya
sekolah yang positif. Siswa berpartisipasi aktif dalam kegiatan sekolah dengan
memberi kesempatan kepada siswa untuk menjadi anggota dalam organisasi di
sekolah, atau memberi tugas tambahan kepada siswa untuk bekerja pada
proyek-proyek yang melibatkan interaksi dan keterlibatan dengan siswa lain
(Kusumawati & Maruti, 2019; Lickona, 2019). Hal ini membantu siswa untuk
meningkatkan rasa kepemilikan dan kebanggaan terhadap sekolah.

Siswa yang aktif berpartisipasi dalam kegiatan sekolah biasanya merasa
lebih terikat dan memiliki rasa kepemilikan yang lebih besar terhadap sekolah
mereka (Widodo, 2021). Mereka juga akan lebih bersemangat untuk mewakili
sekolah dalam kegiatan-kegiatan di luar sekolah. Siswa yang terlibat dalam
kegiatan sekolah yang melibatkan interaksi dengan siswa lain, seperti
keterlibatan dalam organisasi sekolah dan komunitas sekolah lainnya, memiliki

kesempatan untuk mengembangkan keterampilan sosial dan kepemimpinan
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mereka. Mereka juga belajar bekerja sama dalam tim dan mengembangkan
keterampilan komunikasi yang lebih baik.

Sebaliknya, budaya sekolah yang negatif dapat mempengaruhi motivasi
siswa dan hasil belajar mereka ke arah yang negatif pula (Fitria et al., 2016).
Misalnya, budaya sekolah yang tidak berorientasi pada siswa, yang fokus
hanya pada hasil ujian atau pencapaian akademik, tanpa memperhatikan
kebutuhan dan minat siswa, dapat mempengaruhi motivasi dan hasil belajar
siswa. Hal ini dapat menyebabkan siswa merasa tidak dihargai dan terlewatkan
dalam proses pembelajaran.

Adapun budaya sekolah yang tidak menyediakan penghargaan atau
pengakuan atas pencapaian siswa dapat mempengaruhi motivasi dan hasil
belajar siswa. Siswa mungkin kehilangan motivasi untuk bekerja keras jika
mereka merasa bahwa prestasi mereka tidak dihargai atau diakui. Oleh karena
itu, penting bagi sekolah untuk memahami peran budaya sekolah dalam
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.

Studi tentang peran budaya sekolah dalam menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif menjadi penting karena lingkungan belajar yang
kondusif dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan hasil belajar siswa.
Budaya sekolah yang inklusif, kolaboratif, dan berorientasi pada siswa dapat
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Oleh karena itu, memahami
faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan budaya sekolah yang kondusif
dan bagaimana budaya sekolah dapat mempengaruhi pembentukan
lingkungan belajar yang kondusif dapat membantu guru, staf sekolah, dan
administrator sekolah untuk merancang dan mengimplementasikan strategi
yang efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan hasil belajar siswa.

Penelitian tentang peran budaya sekolah dalam menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif juga dapat membantu kebijakan pendidikan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dan mempromosikan pembelajaran yang
lebih inklusif dan berpusat pada siswa. Dengan memperhatikan faktor-faktor
yang mempengaruhi pembentukan budaya sekolah, seperti kepemimpinan,
komunikasi, partisipasi siswa dan orangtua, sekolah dapat menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif dan membantu siswa mencapai potensi
maksimal dalam pendidikan.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah studi literatur
(Arikunto, 2019; Sugiyono, 2020). Langkah-langkah dalam metode penelitian
ini adalah sebagai berikut: 1) Identifikasi topik penelitian; bertujuan untuk
menjelaskan bagaimana budaya sekolah berdampak pada pembentukan
lingkungan belajar yang kondusif, serta mengeksplorasi faktor-faktor yang
mempengaruhi pembentukan budaya sekolah tersebut. 2) Pencarian sumber
data; sumber data yang digunakan adalah literatur atau publikasi yang relevan
dan terpercaya seperti buku, jurnal, artikel, dan dokumen lainnya yang terkait
dengan topik penelitian. 3) Seleksi sumber data; sumber data yang dipilih
adalah yang relevan dan sesuai dengan topik penelitian. 4) Proses seleksi ini
dilakukan dengan membaca abstrak, isi artikel, dan referensi dari sumber data.

Data penelitian ini dikumpulkan melalui informasi yang berkaitan dengan
pembentukan lingkungan belajar yang kondusif dan faktor-faktor yang
berdampak pada pembentukan budaya sekolah. Selanjutnya data yang
dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis kualitatif / content
analysis (Sugiyono, 2020). Data yang terkumpul dikategorikan dan dianalisis
untuk mengidentifikasi pola atau tema utama. Hasil analisis data
diinterpretasikan untuk menemukan hubungan antara budaya sekolah,
pembentukan lingkungan belajar yang kondusif, dan faktor-faktor yang
mempengaruhi pembentukan budaya sekolah tersebut.

Hasil penelitian disusun dalam bentuk laporan yang memuat abstrak,
pendahuluan, metode penelitian, hasil, diskusi, dan kesimpulan. Dalam
penelitian ini, metode studi literatur dipilih karena tujuannya adalah untuk
menjelaskan dan mengeksplorasi suatu fenomena yang telah diteliti
sebelumnya. Metode ini juga memungkinkan untuk mengumpulkan data dari

berbagai sumber yang relevan dan terpercaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Menciptakan Budaya Sekolah yang Posistif

Budaya sekolah yang positif, yang dapat memotivasi siswa dan
meningkatkan kinerja akademik yang dirangkum dari beberapa penelitian
terdahulu (Furkan, 2013; Niswah, 2020; Salabi & Prasetyo, 2022; Setiyati, 2014),
antara lain adalah:
1. Budaya keberhasilan: Sekolah yang memiliki budaya keberhasilan

memotivasi siswa untuk mencapai prestasi akademik yang lebih tinggi.
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Budaya ini menciptakan lingkungan yang mendukung untuk mencapai
tujuan akademik.

2. Budaya kerjasama: Sekolah yang mendorong kerjasama di antara siswa dan
staf dapat meningkatkan motivasi siswa dan memperbaiki kinerja akademik
mereka. Budaya kerjasama juga membantu siswa belajar saling mendukung
dan saling membantu.

3. Budaya keterbukaan: Sekolah yang mendorong keterbukaan dan komunikasi
antara siswa, staf, dan orangtua cenderung menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif. Siswa merasa lebih nyaman untuk meminta bantuan dan
bertanya, sehingga memperbaiki pemahaman mereka tentang materi
pelajaran.

4. Budaya inklusif: Sekolah yang memiliki budaya inklusif memperhatikan
keberagaman siswa dan memastikan bahwa semua siswa merasa diterima
dan dihargai. Budaya ini dapat membantu meningkatkan motivasi siswa dan
kinerja akademik mereka.

5. Budaya partisipasi: Sekolah yang mendorong partisipasi siswa dalam
kegiatan sekolah dan dalam pengambilan keputusan cenderung memiliki
siswa yang lebih termotivasi dan berkinerja akademik lebih baik. Budaya
partisipasi juga membantu siswa merasa memiliki tanggung jawab dan
kontrol atas pendidikan mereka.

Adapun budaya sekolah yang negatif yang dapat mempengaruhi motivasi
siswa dan hasil belajar mereka, antara lain adalah:

1. Budaya diskriminatif: Sekolah yang tidak memperhatikan keberagaman
siswa dan memperlakukan siswa secara tidak adil dapat mempengaruhi
motivasi siswa dan kinerja akademik mereka. Budaya diskriminatif dapat
menyebabkan siswa merasa tidak diterima dan tidak dihargai di lingkungan
sekolah.

2. Budaya bullying: Sekolah yang memiliki budaya bullying atau intimidasi
akan merugikan siswa dan mempengaruhi kinerja akademik mereka.
Budaya ini dapat menyebabkan siswa merasa tidak aman dan tidak nyaman
di sekolah, sehingga mempengaruhi konsentrasi mereka dalam belajar.
Budaya persaingan yang berlebihan: Sekolah yang terlalu fokus pada
persaingan dan mengabaikan kerjasama dapat mempengaruhi motivasi
siswa dan kinerja akademik mereka. Budaya ini dapat menciptakan tekanan
yang tidak sehat dan membuat siswa merasa cemas atau tidak termotivasi
untuk belajar.
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3.

Budaya otoriter: Sekolah yang memiliki budaya otoriter dapat
mempengaruhi motivasi siswa dan kinerja akademik mereka. Budaya ini
dapat menyebabkan siswa merasa tidak memiliki kontrol atas pendidikan
mereka, sehingga tidak termotivasi untuk belajar. Budaya tidak mendukung;:
Sekolah yang tidak memberikan dukungan dan sumber daya yang cukup
untuk siswa dapat mempengaruhi kinerja akademik mereka. Budaya ini
dapat membuat siswa merasa tidak dihargai dan tidak didukung dalam

pendidikan mereka, sehingga tidak termotivasi untuk belajar.

Untuk menciptakan budaya sekolah yang positif sebagaimana hasil

analisis dari beberapa kajian terdahulu yang relevan (Neprializa, 2015; Rahayu,
2016; Rahayuningsih & Iskandar, 2022), dapat dilakukan dengan beberapa

langkah, antara lain adalah:

1.

Mendorong partisipasi siswa: Mendorong partisipasi siswa dalam kegiatan
sekolah dan dalam pengambilan keputusan dapat membantu menciptakan
rasa memiliki tanggung jawab dan kontrol atas pendidikan mereka.
Memberikan dukungan dan sumber daya yang cukup: Memberikan
dukungan dan sumber daya yang cukup untuk siswa dapat membantu
mereka merasa dihargai dan didukung dalam pendidikan mereka.

. Menciptakan lingkungan yang inklusif: Menciptakan lingkungan sekolah

yang inklusif, yang memperhatikan keberagaman siswa dan memastikan
bahwa semua siswa merasa diterima dan dihargai, dapat membantu
meningkatkan motivasi siswa dan kinerja akademik mereka.

Membangun budaya kerjasama: Mendorong kerjasama di antara siswa dan
staf dapat membantu meningkatkan motivasi siswa dan memperbaiki
kinerja akademik mereka. Budaya kerjasama juga membantu siswa belajar
saling mendukung dan saling membantu.

. Mengembangkan budaya keberhasilan: Membangun budaya keberhasilan di

sekolah, yang memotivasi siswa untuk mencapai prestasi akademik yang
lebih tinggi, dapat menciptakan lingkungan yang mendukung untuk
mencapai tujuan akademik.

Mendorong keterbukaan dan komunikasi: Mendorong keterbukaan dan
komunikasi antara siswa, staf, dan orangtua dapat membantu menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif. Siswa merasa lebih nyaman untuk
meminta bantuan dan bertanya, sehingga memperbaiki pemahaman mereka
tentang materi pelajaran.

Menjaga lingkungan yang aman dan nyaman: Menjaga lingkungan sekolah
yang aman dan nyaman dapat membantu siswa merasa lebih tenang dan



Suwarni Suwarni
Peran Budaya Sekolah dalam Menciptakan Lingkungan Belajar yang Kondusif 247

fokus pada pembelajaran. Lingkungan yang aman dan nyaman juga dapat
membantu menciptakan rasa kebersamaan dan kekeluargaan di antara siswa
dan staf.

Budaya sekolah yang inklusif

Budaya sekolah yang inklusif dapat menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif dengan beberapa cara, antara lain: Memperhatikan keberagaman
siswa dengan menciptakan lingkungan yang inklusif, yaitu memperhatikan
keberagaman siswa, baik itu dalam hal suku, agama, jenis kelamin, latar
belakang budaya, bahasa, atau kemampuan. Penting untuk memastikan bahwa
setiap siswa merasa dihargai dan diterima dalam lingkungan belajar. Oleh
karena itu, perlu dilakukan pendekatan yang sensitif terhadap keberagaman
siswa dengan memperhatikan perbedaan dan menjunjung tinggi nilai keadilan
dan kesetaraan.

Membuat kebijakan yang inklusif juga dapat menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif. Kebijakan yang inklusif di sekolah adalah penting untuk
memastikan bahwa semua siswa memiliki kesempatan yang sama dalam
pendidikan. Beberapa kebijakan yang bisa dilakukan adalah kebijakan
penerimaan siswa yang adil, penanganan kasus bullying dan diskriminasi,
serta program bantuan bagi siswa yang memerlukan dukungan tambahan.

Upaya lain untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif adalah
mengembangkan kurikulum yang inklusif. Kurikulum yang inklusif
memastikan bahwa setiap siswa memiliki akses terhadap materi pelajaran yang
sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan mereka. Kurikulum ini dapat
mencakup pendekatan berbasis proyek, pembelajaran aktif, dan penggunaan
teknologi untuk mendukung pembelajaran siswa dengan kemampuan
beragam.

Memperhatikan kebutuhan siswa dapat membantu menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif. Penting untuk memastikan bahwa siswa
memiliki akses ke sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk belajar, seperti
fasilitas yang aman, bersih, dan nyaman. Selain itu, pendidikan yang mencakup
aspek kesehatan dan kesejahteraan mental juga dapat membantu siswa merasa
lebih nyaman dan fokus pada pembelajaran.

Pelibatan orangtua dalam pendidikan juga dapat membantu menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif. Komunikasi yang baik antara orangtua dan
guru dapat membantu siswa merasa didukung dalam pendidikan mereka dan
memperkuat kepercayaan diri mereka. Selain itu, orangtua juga dapat
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membantu memperkuat nilai-nilai yang diajarkan di sekolah dan memberikan

dukungan tambahan bagi siswa dalam belajar.

Budaya sekolah yang kolaboratif

Budaya sekolah yang kolaboratif dapat menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif dengan beberapa cara, antara lain: Pertama, membangun
hubungan yang baik antara guru dan siswa karenan diyakini dapat
menciptakan budaya sekolah yang kolaboratif. Guru perlu mendengarkan
siswa dengan baik dan memperhatikan masukan dari siswa, sehingga dapat
mengembangkan cara belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan minat siswa.

Kedua, membuat lingkungan yang terbuka dan inklusif dapat
memfasilitasi kolaborasi antara siswa, guru, dan staf sekolah. Lingkungan yang
terbuka dan inklusif dapat menciptakan ruang untuk berbagi ide, pengalaman,
dan sumber daya antara siswa dan guru. Ketign, mengembangkan kegiatan
yang berfokus pada kerja sama seperti proyek kelompok, debat, atau kegiatan
olahraga dapat membantu siswa belajar bekerja sama dengan baik dan
memperkuat kemampuan mereka dalam bekerja dalam tim.

Keempat, menerapkan teknologi dalam proses belajar dapat memfasilitasi
kolaborasi antara siswa, guru, dan staf sekolah. Dalam konteks pembelajaran,
teknologi dapat digunakan untuk membuat forum diskusi online, platform
kolaborasi, dan alat komunikasi lainnya untuk mempermudah siswa
berinteraksi dan berkolaborasi. Kelima, menerapkan pendekatan pembelajaran
yang aktif dan partisipatif dapat memotivasi siswa untuk berkolaborasi dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Dalam pendekatan ini, siswa diberikan
kesempatan untuk terlibat aktif dalam proses belajar dan berpartisipasi dalam
kegiatan diskusi dan diskusi kelompok, sehingga mereka dapat memperkuat

kemampuan mereka dalam bekerja dalam tim.

Budaya sekolah yang berorientasi pada siswa

Budaya sekolah yang berorientasi pada siswa dapat menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif dengan beberapa cara, antara lain:
Memahami kebutuhan dan minat siswa: Memahami kebutuhan dan minat
siswa adalah hal yang penting dalam menciptakan budaya sekolah yang
berorientasi pada siswa. Guru perlu memperhatikan karakteristik dan
kebutuhan individu siswa, sehingga dapat mengembangkan metode
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan minat mereka.

Memberikan kebebasan dan keterlibatan pada siswa: Memberikan
kebebasan pada siswa dalam memilih topik atau metode pembelajaran dapat

membantu siswa merasa lebih terlibat dan bersemangat dalam belajar. Selain
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itu, memberikan keterlibatan pada siswa dalam kegiatan sekolah, seperti
memilih perwakilan kelas atau memilih kegiatan ekstrakurikuler, juga dapat
membantu mereka merasa dihargai dan memiliki tanggung jawab dalam
lingkungan sekolah.

Mendorong partisipasi siswa dalam pengambilan keputusan: Mendorong
partisipasi siswa dalam pengambilan keputusan, seperti dalam perencanaan
kurikulum atau kegiatan sekolah, dapat membantu mereka merasa lebih
memiliki lingkungan belajar mereka dan memberikan kontribusi pada
pengambilan keputusan yang dapat mempengaruhi kehidupan sekolah.

Menjaga keterbukaan dan transparansi: Menjaga keterbukaan dan
transparansi dalam komunikasi antara siswa, guru, dan staf sekolah dapat
membantu menciptakan lingkungan belajar yang aman dan kondusif. Guru
dan staf sekolah harus terbuka untuk masukan dan saran dari siswa, serta
memberikan informasi yang jelas dan terbuka tentang kebijakan dan tindakan
di sekolah.

Menerapkan penilaian yang responsif terhadap siswa: Menerapkan
penilaian yang responsif terhadap siswa, seperti memberikan umpan balik
yang konstruktif dan mengakomodasi gaya belajar yang berbeda, dapat
membantu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan memotivasi
siswa untuk belajar lebih baik. Penilaian juga dapat membantu guru dan siswa

menilai keberhasilan mereka dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Faktor-faktor yang memainkan peran penting dalam membentuk budaya
sekolah

Faktor-faktor seperti kepemimpinan, komunikasi, dan partisipasi siswa
dan orangtua memainkan peran penting dalam membentuk budaya sekolah.
Dalam beberapa studi literatur ditemukan, bahwa budaya sekolah yang positif
dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif (Jumrawarsi & Suhaili,
2021).
1. Faktor Kepemimpinan

Salah satu faktor yang dapat membentuk budaya sekolah yang efektif dan
kondusif adalah kepemimpinan yang kuat. Seorang pemimpin sekolah yang
baik dapat mempengaruhi seluruh staf sekolah dan siswa untuk berpartisipasi
dalam menciptakan budaya sekolah yang positif dan inklusif. Seorang
pemimpin sekolah yang efektif mampu membentuk visi, misi, dan nilai-nilai
yang jelas dan dapat dipahami oleh semua anggota staf dan siswa. Dengan
memiliki visi dan nilai-nilai yang jelas, seluruh anggota staf sekolah dan siswa
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dapat mengadopsi prinsip-prinsip tersebut dan mengikuti arah yang diarahkan
oleh pemimpin.

Selain itu, seorang pemimpin sekolah yang efektif juga mampu
memberikan arahan dan dukungan yang tepat bagi seluruh anggota staf
sekolah dan siswa. Pemimpin yang memberikan arahan dan dukungan yang
baik akan memotivasi seluruh anggota staf sekolah dan siswa untuk
berpartisipasi dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Seorang
pemimpin sekolah yang efektif juga harus mampu memberikan umpan balik
yang efektif dan memperbaiki kesalahan dengan cepat dan tepat. Hal ini akan
membantu seluruh anggota staf sekolah dan siswa untuk merasa dihargai dan
diakui atas upaya dan kontribusi yang mereka berikan.

Dengan demikian, kepemimpinan memang merupakan salah satu faktor
kunci dalam membentuk budaya sekolah yang efektif dan kondusif
(Rahayuningsih & Iskandar, 2022; Ridho, 2019), sehingga dapat mempengaruhi
seluruh anggota staf sekolah dan siswa untuk menciptakan lingkungan belajar
yang positif dan inklusif serta dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan
hasil belajar siswa.

Kepemimpinan yang baik dari kepala sekolah atau pimpinan sekolah
dapat mempengaruhi bagaimana budaya sekolah dibentuk dan diterapkan.
Kepala sekolah dapat memberikan arahan dan tujuan yang jelas,
mengembangkan program dan kebijakan yang sesuai, dan memberikan
dukungan dan penghargaan pada guru dan siswa yang berprestasi. Kepala
sekolah juga dapat membangun kerjasama dan kemitraan dengan masyarakat
dan stakeholder lainnya untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

2. Faktor Komunikasi

Komunikasi yang efektif antara seluruh anggota staf sekolah dan siswa
dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan positif.
Komunikasi yang efektif dapat membantu menciptakan kesamaan visi, misi,
dan nilai-nilai di antara seluruh anggota staf sekolah dan siswa. Komunikasi
yang terbuka dan jelas antara pemimpin sekolah dan staf sekolah dapat
membantu memastikan bahwa setiap orang memahami visi dan nilai-nilai
sekolah yang sama dan bergerak ke arah yang sama.

Komunikasi yang efektif juga dapat membantu memperkuat hubungan di
antara seluruh anggota staf sekolah dan siswa. Dengan membangun hubungan
yang baik, anggota staf sekolah dan siswa dapat merasa nyaman dan aman
untuk berbicara dengan satu sama lain. Hal ini dapat menciptakan lingkungan
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belajar yang kondusif dan inklusif, di mana setiap orang merasa didengarkan
dan dihargai.

Komunikasi yang efektif juga dapat membantu dalam menyelesaikan
konflik dan masalah di sekolah. Ketika seluruh anggota staf sekolah dan siswa
dapat berbicara dan mendengarkan dengan terbuka dan jujur, konflik dapat
diselesaikan dengan cara yang baik dan solusi dapat dicari secara bersama-
sama. Komunikasi yang efektif juga dapat membantu dalam mengembangkan
ide-ide baru dan inovatif. Seluruh anggota staf sekolah dan siswa dapat
berkolaborasi untuk menciptakan ide-ide baru dan inovatif yang dapat
meningkatkan kualitas pendidikan dan hasil belajar siswa.

Dengan demikian, komunikasi yang efektif memang merupakan salah
satu faktor kunci dalam membentuk budaya sekolah yang efektif dan kondusif
(Maryamah, 2017; Sumar, 2018). Komunikasi yang terbuka, jelas, dan efektif
antara seluruh anggota staf sekolah dan siswa dapat membantu menciptakan
lingkungan belajar yang positif dan inklusif serta meningkatkan kualitas
pendidikan dan hasil belajar siswa.

Komunikasi yang baik antara guru, siswa, orangtua, dan staf sekolah
sangat penting dalam membentuk budaya sekolah yang inklusif dan
berorientasi pada siswa. Komunikasi yang terbuka dan efektif dapat membantu
membangun hubungan saling percaya dan saling pengertian antara semua
pihak yang terlibat dalam pendidikan. Komunikasi juga dapat membantu
memperbaiki masalah dan menyelesaikan konflik dengan cara yang
konstruktif.

3. Faktor Partisipasi siswa dan orangtua

Partisipasi yang aktif dari siswa dan orangtua dalam kegiatan sekolah
dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang positif dan inklusif.
Adanya artisipasi siswa dapat membantu meningkatkan keterlibatan siswa
dalam proses belajar mereka. Ketika siswa merasa terlibat dan dihargai, mereka
cenderung lebih termotivasi untuk belajar.

Partisipasi siswa dalam kegiatan sekolah juga dapat membantu
mengembangkan keterampilan sosial dan kepemimpinan, yang penting untuk
kesuksesan di luar kelas. Selain itu, partisipasi orangtua dapat membantu
memperkuat hubungan antara rumah dan sekolah. Orangtua yang terlibat
dalam kegiatan sekolah dapat membantu mendukung dan memperkuat nilai-
nilai dan tujuan sekolah. Mereka juga dapat memberikan perspektif yang
berharga tentang kebutuhan dan kepentingan siswa.
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Partisipasi siswa dan orangtua dapat membantu meningkatkan
komunikasi dan kolaborasi di antara seluruh anggota staf sekolah dan siswa.
Ketika siswa dan orangtua terlibat dalam kegiatan sekolah, mereka cenderung
lebih terbuka untuk berbicara dan bekerja sama dengan anggota staf sekolah.
Hal ini dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan
inklusif, di mana setiap orang merasa didengarkan dan dihargai.

Partisipasi siswa dan orangtua dapat membantu meningkatkan
akuntabilitas dan tanggung jawab di sekolah. Ketika siswa dan orangtua
terlibat dalam kegiatan sekolah, mereka cenderung lebih peduli tentang
kesuksesan sekolah dan keterlibatan mereka dalam proses tersebut. Hal ini
dapat membantu meningkatkan akuntabilitas dan tanggung jawab di antara
seluruh anggota staf sekolah dan siswa.

Dengan demikian, partisipasi siswa dan orangtua memang merupakan
salah satu faktor kunci dalam membentuk budaya sekolah yang efektif dan
kondusif (Furkan, 2013; Lestari, 2020). Partisipasi yang aktif dari siswa dan
orangtua dapat membantu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
belajar mereka, memperkuat hubungan antara rumah dan sekolah,
meningkatkan komunikasi dan kolaborasi di antara seluruh anggota staf
sekolah dan siswa, dan meningkatkan akuntabilitas dan tanggung jawab di
sekolah.

Partisipasi siswa dan orangtua dalam kegiatan sekolah dapat membantu
meningkatkan rasa memiliki dan keterlibatan mereka dalam lingkungan
sekolah. Orangtua dapat memberikan dukungan dan pengawasan pada anak-
anak mereka, serta memberikan masukan dan saran pada guru dan staf
sekolah. Siswa juga dapat memberikan masukan dan ide pada pengambilan
keputusan sekolah, serta merasa lebih dihargai dan memiliki tanggung jawab
dalam lingkungan belajar mereka. Dengan adanya faktor-faktor tersebut, maka
budaya sekolah dapat terbentuk dengan baik dan mempengaruhi motivasi
siswa dan hasil belajar mereka. Selain itu, budaya sekolah yang positif dapat
membantu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa dan
mendukung keberhasilan pendidikan di sekolah.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya sekolah yang inklusif,
kolaboratif, dan berorientasi pada siswa dapat menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif. Hal ini menunjukkan bahwa budaya sekolah yang baik tidak

hanya didasarkan pada pemberian materi pelajaran, tetapi juga pada
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bagaimana interaksi antara siswa dan staf pengajar serta partisipasi orangtua
dalam proses belajar-mengajar.

Faktor-faktor seperti kepemimpinan, komunikasi, dan partisipasi siswa
dan orangtua juga memainkan peran penting dalam membentuk budaya
sekolah tersebut. Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk memperhatikan
budaya sekolah sebagai faktor penting dalam menciptakan lingkungan belajar

yang kondusif bagi siswa.
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